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ABSTRAK 

 

 

Neni Afriyanti, (2020): Hubungan Kekuatan Genggaman dan Kekuatan 

Otot Lengan Terhadap Keterampilan Pukulan 

(Batting) Pada Atlet Putri Cricket Universitas 

Negeri Padang 

 

Masalah dalam penelitian ini berawal dari observasi penulis, di lapangan 

seringkali atlet melakukan kesalahan saat menjadi batsman (pemukul) ternyata 

belum tepat penggenaan antara bola dengan bat (kayu pemukul) atlet cricket  putri 

Universitas negeri Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan kekuatan genggaman dan kekuatan otot lengan terhadap keterampilan 

batting. 

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

atlet cricket putri UNP yang berjumlah 16 orang dengan menggunakan teknik 

purposive sampling yang mana populasi sesuai dengan syarat tertentu untuk 

dijadikan sampel, untuk mendapatkan data penelitian digunakan tes hand grip 

dynamometer, tes knee push upt dan keterampilan batting. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan product moment dan ganda 

Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa dari hasil yang diperoleh 

kekuatan genggaman mempunyai hubungan signifikan dengan keterampilan 

batting atlet cricket putri UNP, ditandai dengan hasil yang diperoleh yaitu rhitung 

0,97 > rtabel 0,532, dari hasil yang diperoleh kekuatan otot lengan mempunyai 

hubungan signifikan dengan keterampilan batting atlet cricket putri UNP, ditandai 

dengan hasil yang diperoleh yaitu rhitung 0,94 > rtabel 0,532. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Olahraga merupakan hal yang sangat dekat dengan manusia kapan dan dimana 

saja berada. Olahraga merupakan salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh 

setiap manusia. Dalam kehidupan modern seperti saat ini manusia tidak dapat 

dipisahkan dari kegiatan olahraga baik sebagai pendidikan, kesehatan, rekreasi, dan 

juga sebagai ajang pembentukan prestasi.    

Meningkatkan prestasi merupakan salah satu tujuan keolahrgaan nasional. 

Prestasi olahraga dapat dicapai dengan cara pembangunan, pengembangan dan 

pembinaan. Dalam Pembangunan olahraga adalah sebuah proses pengkondisian 

masyarakat yang memiliki banyak akses terhadap olahraga, peningkatan kesehatan 

dan kebugaran,  peningkatan prestasi, dan manajemen keolahragaan yang mampu 

menghadapi tantangan serta tuntutan perubahan kehidupan nasional dan global. 

Kongkritnya masyarakat memiliki kesempatan untuk tumbuh dan berkembang, baik 

yang menyangkut fisik, intelektual, emosi sosial maupun spiritual secara paripurna. 

Tekad dan akselesrasi langkah nyata dalam pembangunan sumber daya manusia 

melalui olahraga adalah aset yang sangat strategis  bagi pembangunan bangsa 

Indonesia lebih-lebih dalam era globalisasi ini. Pemberdayaan aset material dan SDM 

tersebut salah satunya dapat dilakukan melalui pembinaan olahraga. Pembinaan 

olahraga sebagaimana telah dipahami bersama dapat bertujuan untuk kesehatan, 

kebugaran, rekreasi, rehabilitasi, prestasi, maupun untuk pembangunan dan 

perdamaian dunia. Seluruh tujuan olahraga tersebut secara nasional dan diakselarasi 

dengan semangat mewujudkan kemampuan daerah dan masyarakat secara mandiri 

maupun mengembangkan kegiatan keolahragaan. Oleh karena itu, sebelumnya 
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pembangunan olahraga diimplementasikan secara nasional (menyeluruh ke daerah), 

maka patut kiranya dianalisis secara cermat profil olahraga sesuai dengan  potensi dan 

karakter daerah. Dari bebagai cabang olahraga yang berpotensi untuk berkembang luas 

di tengah-tengah masyarakat saat ini, Cricket merupakan salah satu cabang olahraga 

yang baru berkembang di Sumatera Barat.  

Olahraga Cricket  merupakan salah satu olahraga yang dapat dimainkan oleh 

semua golongan umur dan semua golongan manusia. Olaharaga Cricket dimainkan 

dengan menggunakan bola, bat dan stump dan lapangan. Olahraga ini merupakan 

olahraga yang berasal dari  Inggris, olahraga ini sudah sangat popular di negara 

jajahan Inggris, seperti India, Pakistan, Australia, Malaysia dan sebagainya. Indonesia 

masuk dalam Region East Asia Pasifik pada tahun 2000, Indonesia diakui sebagai 

Negara afliate yang baru mengenal Cricket, walaupun Indonesia baru mengenal 

Cricket ( Kemenpora, 2009: 2-3). 

Seiring itu di Indonesia Cricket sudah dikenal pada tahun 1992 sejumlah 

kegiatan olahraga Cricket  mulai dimainkan dan mulai aktif dengan adanya beberapa 

permainan persahabatan dan permainan tour, dimana merupakan cikal bakal 

terbentuknya Jakarta Cricket Association ( JCA) dan berdirinya sebuah kompetisi liga 

Cricket. Pada saat bersamaan juga lahir di Bali, dimana pertandingan Cricket  secara 

rutin diadakan di Bali Beach Hotel Sanur, yang menyebabkan terbentuknya Bali 

International Cricket Club (BICC). (Kemenpora, 2009: 2-3). 

Pada tahun 1997, Cricket  mulai dimainkan oleh orang Indonesia yaitu anak 

anak NTT ( Nusa Tenggara Timur ) tepatnya di Kupang. Pada tahun 2002 dibentuknya 

yayasan Cricket Indonesia yang membantu mengkoordinasikan pengembangan kriket 

di Indonesia. Pada tahun 2012 Cricket mulai dikenalkan di Sumatera Barat dengan 

ditandai dengan keputusan PCI (Persatuan Cricket Indonesia) dengan dibentuknya 
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sebuah pengurus daerah Cricket di Sumatera Barat yang diketui Oleh Drs. Yendrizal. 

M,Pd dan seiring itu telah dilakasanakanya sosialisasi tentang olahraga Cricket di 

Sumatera Barat dengan pemberian sarana oleh PCI.  

Secara kualitas, mungkin prestasi olahraga Cricket di Sumatera Barat terkesan 

belum terlihat, akan tetapi tim Cricket Sumatera Barat pertama kali pada bulan Mei 

2013  telah diikutsertakan dalam kejuaraan internasional di Malaysia walaupun 

menempati Peringkat 7, pada bulan september 2014 mengikuti kejuaraan nasional di 

Jakarta, dan pada bulan November 2014 mengikuti kejuaraan internasional di 

malaysia yang ke dua kalinya menepati peringkat 5 dan pada bulan oktober 2015 atlet 

Cricket Sumatera barat mengikuti Pra-PON di Bogor, Jawa Barat. Cricket Sumatera 

Barat  berhasil lolos ke PON XIX Jawa Barat dan pada hanya PON XIX Jawa Barat, 

Cricket Sumatera Barat berhasil meraih medali perunggu di nomor pertandingan Super 

eight. Serta pada bulan oktober 2019 atlet Cricket Sumatera barat mengikuti Pra-PON 

di Cibubur, Jakatra Timur dan untuk sekian kalinya atlet putra Cricket sumatera barat 

berhasil lolos ke PON XX Papua yang akan di laksanakn di tahun 2020. 

 Secara kualitas prestasi olahraga Cricket sudah mulai terlihat, akan tetapi 

belum mendapatkan hasil yang maksimal, terutama pada atlet putri sendiri. Untuk itu 

dalam mencapai sebuah prestasi yang diinginkan, tentu tidak lepas dari latihan-latihan 

yang dilakukan. Menurut Emral (2013: 7) “latihan berasal dari kata practice adalah 

aktifitas untuk meningkatkan kemampuan (kemahiran) berolahraga dengan 

menggunakan berbagai peralatan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan cabang 

olahraganya”. Sedangkan menurut Syafrudin (2011:80) “Pencapaian prestasi terbaik 

atlet ditentukan dan dipengaruhi oleh banyak faktor yang secara garis besar dapat 

dikelompokkan atas dua faktor yaitu faktor  internal (dalam) dan faktor eksternal 

(luar)”. 
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Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam, yaitu dari diri atlet itu 

sendiri dengan segala potensi yang dimilikinya. Keberhasilan prestasi yang 

ditunjukkan/ditampilkan seorang atlet dalam suatu kompetisi terutama ditentukan dan 

dipengaruhi oleh kemampuan atau potensi atlet itu sendiri secara terpadu baik 

kemampuan fisik, teknik, taktik dan kemampuan mentalnya. Sedangkan faktor 

eksternal adalah faktor yang mempengaruhi prestasi atlet yang berasal dari luar diri 

atlet atau dari luar potensi yang dimiliki atlet. Faktor eksternal dimaksud meliputi 

faktor pelatih, pembina, sarana dan prasarana, organisasi dan sebagainya. Alasan 

faktor-faktor diatas dapat mempengaruhi prestasi atlet. 

Salah satunya yang sangat menentukan prestasi atlet yaitu kondisi fisik. 

Menurut Syafruddin (2011:90)”kondisi fisik diartikan dengan keadaan atau 

kemampuan fisik. Keadaan tersebut bisa meliputi kondisi awal, pada saat dan setelah 

mengalami proses latihan”. Dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik merupakan 

persiapan yang sangat dominant bagi kondisi awal pada saat dan setelah mengalami 

proses latihan.  

Pembinaan kondisi fisik khusus didasarkan atas kebutuhan teknik serta taktik 

dalam menyerang maupun diserang. Seperti salah satu indikatornya yaitu daya ledak 

otot lengan lengan dimana mempunyai suatu peran penting terhadap pukulan (batting) 

yang akan dihasilkan, dalam melakukan pukulan (batting) seorang atlet harus 

memiliki genggaman tangan yang kuat agar dapat memukul bola ataupun dapat 

menahan bola dengan tepat serta dapat mengumpulkan nilai sebanyak mungkin. 

Bedasarkan pemantauan peneliti bahwasannya memang atlet putri Cricket UKO 

UNP belum pernah mengikuti event apapun. Tetapi peneliti ingin melihat sejauh mana 

kesiapan atlet putri Cricket UKO UNP untuk menghadapi suatu event yang akan 
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datang, antar Universitas, nasional maupun internasional. Dan salah satu yang harus 

dipersiapkan untuk menghadapi suatu event yaitu keterampilan pukulan (batting) atlet. 

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi keterampilan batting  atlet yaitu 

seperti koordinasi mata tangan, kekuatan genggaman tangan, kekuatan otot lengan, 

daya ledak otot lengan, kelentukan serta kelincahan. 

Sedangkan bedasarkan pemantauan pelatih saat atlet Cricket UKO UNP 

membela daerah masing – masing pada PORPROV XV di Sumatera Barat dan pada 

Kejurnas Pra-PON 2019 di Cibubur, Jakarta Timur yang menjadi pusat perhatian yaitu 

rendahnya pencapaian prestasi yang diraih  atlet yang berkemungkinan disebabkan 

oleh kekuatan genggaman tangan dan kekuatan otot lengan atlet Cricket UKO UNP 

yang masih rendah dan jauh dari yang diharapkan. Hal ini terbukti seringkali atlet 

melakukan kesalahan saat menjadi batsman (pemukul) diantaranya sering tidak 

tepatnya pengenaan bat (kayu pemukul) dengan bola yang mengakibatkan bola mudah 

melambung dan kemudian dapat ditangkap oleh penjaga (fielder) yang membuat 

batsman out, serta atlet tidak memiliki genggaman yang kuat sehingga bola tidak 

dapat diarahkan sesuai dengan keinginan batsman. Rendahnya kekuatan genggaman 

dan daya ledak otot lengan mempengaruhi penampilan atlet pada saat menjadi 

pemukul (batsman) sehingga akan mengakibatkan keraguan pada atlet akan 

menyerang atau akan bertahan, hal tersebut membuat mental batsman melemah 

sehingga tidak adanya motivasi untuk menyerang. 

Jika hal ini terus dibiarkan maka ditakutkan akan menimbulkan permasalahan 

baru dalam keterampilan batting atlet, sehingga prestasi maksimal yang diharapkan 

akan sulit untuk diraih. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk membuktikan secara 

ilmiah melalui penelitian yang berjudul “Kontribusi kekuatan genggaman dan 

kekuatan otot lengan terhadap keterampilan pukulan (batting) pada atlet putri Cricket 
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Universitas Negeri Padang” dari hasil penelitian ini diharapkan dapat melahirkan 

suatu kesimpulan yang bisa dijadikan langkah antisipasi bagi peningkatan prestasi 

atlet putri Cricket Universitas Negeri Padang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dapat 

diidentifikasi ruang lingkup masalah, bahwa banyak sekali faktor yang 

mempengaruhi pukulan (batting) diantaranya ialah sebagai berikut :  

1. Kekuatan otot lengan 

2. Keterampilan teknik 

3. Koordinasi mata tangan 

4. Kecepatan 

5. Daya Ledak Otot lengan (Explosive power). 

6. follow through 

7. Daya tahan kekuatan otot lengan  

8. Kekuatan genggaman  

9. dan lain sebagainya. 

C. Pembatasan Masalah 

Setelah diidentifikasi masalah ternyata banyak terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan pukulan (batting) tersebut, tetapi karena keterbatasan 

biaya, waktu dan tenaga maka penulis membatasi permasalahan yaitu : 

1. Kekuatan genggaman tangan 

2. Kekuatan otot lengan. 

3. Keterampilan batting. 
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D. Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam peneltian ini adalah :  

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan genggaman 

terhadap keterampilan pukulan (batting) atlet  putri cricket UKO UNP. 

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan 

terhadap keterampilan pukulan (batting) atlet  putri cricket UKO UNP. 

E. Tujuan penelitian 

Merujuk dari perumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka 

penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan kekuatan genggaman terhadap 

keterampilan pukulan (batting) atlet  putri cricket UKO UNP. 

2. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan daya ledak otot lengan terhadap 

keterampilan pukulan (batting) atlet  putri cricket UKO UNP. 

F. Manfaat Penelitian 

Peneltian ini hendaknya bermanfaat : 

1. Bagi penulis sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan. 

2. Bagi pelatih sebagai masukan agar dapat mempertimbangkan program 

latihan. 

3. Bagi UKO Cricket  sebagai bahan masukan agar dapat mempertimbangkan 

dan meningkatkan kekuatan genggaman tangan dan daya ledak otot lengan 

serta meningkatkan kemampuan berbagai teknik pukulan (batting). 

4. Bagi mahasiswa dan masyarakat sebagai bahan pertimbangan dalam  

melakukan pengukuran kekuatan genggaman dan daya ledak otot lengan.  

5. Bagi pembaca di perpustakaan sebagai penambah pengetahuan teoritis dalam 

bidang olahraga terkhusus di bidang Cricket. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab 

terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 

1. Dari hasil yang diperoleh kekuatan genggaman mempunyai hubungan 

signifikan dengan keterampilan batting atlet cricket putri Universitas 

Negeri Padang, ditandai dengan hasil yang diperoleh yaitu rhitung 0,97 > 

rtabel 0,532 

2. Dari hasil yang diperoleh kekuatan otot lengan mempunyai hubungan 

signifikan dengan keterampilan batting atlet cricket putri Universitas 

Negeri Padang, ditandai dengan hasil yang diperoleh yaitu rhitung 0,94 > 

rtabel 0,532  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran- 

saran sebagai berikut: 

1. Pelatih dapat memperhatikan kekuatan genggaman dan kekuatan otot 

lengan bagi keterampilan batting atlet cricket putri Universitas Negeri 

Padang. 

2. Pemain agar dapat memperhatikan dan menerapkan kekuatan genggaman 

dan kekuatan otot lengan untuk menunjang kemampuan batting. 

3. Pemain agar memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan keterampilan batting. 
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4. Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain yang 

berhubungan dengan keterampilan pukulan (batting). Seperti koordinasi 

mata tangan dan faktor kondisi fisik lainnya yany mempengaruhi 

keterampilan (batting).. 

 



60 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Andarbeni, dkk. 2018. “Hubungan Asupan Energy Dan Protein Dengan Kekuatan 

Gengaman Pada Remaja Putri”. (https://ejournal.unida.gontor.ac.id) 

diakses pada 10 Januari 2020. 

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur penelitian. Jakarta: Renike Cipta. 

Arsil. 2000. Pembinaan Kondisi Fisik. Padang: UNP 

Arsil. 2010. Perkembangan Olahraga Terkini, Jakarta. 

Bafirman. 2008. Pembentukan kondisi fisik. Padang: UNP Press. 

Dellor, Ralph. 2010. Cricket step to success. Australia: Human Kinetics 

Emral. 2013. Metodologi Latihan Fisik. Padang: UNP Press 

Emral. 2017. Pengantar Teori dan Metodologi Pelatihan Fisik. Depok:Kencana. 

Greg ryan. 2004. The making of new Zealand cricket. Australia : Human Kinetics. 

Illahi, WF. 2019. “kontribusi koordinasi mata tangan terhadap ketepatan pukulan 

straight drive”. Padang: FIK UNP. 

Irawadi, Hendri. 2013. Kondisi Fisik dan Pengukurannya. Padang:UNP. 

Irawadi, Hendri. 2017. Cara mudah menguasi tenis. Padang: UNP. 

Kemenpora. 2009. Kriket Indonesia. Jakarta: yayasan cricket Indonesia. 

Khairuddin. 2017. Pedoman permainan bulutangkis. Padang: Sukabina Press. 

Mardela, Romi. 2017. Pengenalan olahraga cricket. Padang: UNP. 

Rasyid, Willadi. 2010. Permainan bola tangan. Padang: Sukabina Press. 

Stretch,RA. 1984.”validity and realiability of an objeccitive test of cricket skills.” 

Grahamstown: South Africa. 

Syafruddin. 1999. Dasar-Dasar Kepelatihan Olahraga. Padang:UNP. 

Syafruddin. 2011. Ilmu kepelatihan olahraga. Padang: UNP Press 

https://ejournal.unida.gontor.ac.id/

